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BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Keterbukaan Diri
1. Pengertian Keterbukaan Diri
Keterbukaan diri yang biasa disebut self disclosure merupakan
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri
kepada orang lain. Person (dalam Karina & Suryanto, 2012) mengartikan
keterbukaan diri sebagai tindakan seseorang dalam memberikan informasi
yang bersifat pribadi pada orang lain secara sukarela dan disengaja untuk
maksud memberi informasi yang akurat tentang dirinya. Menurut Jourard
(dalam Setiawati, 2012) Informasi yang bersifat pribadi tersebut mencakup
aspek: (1) sikap atau opini, (2) selera dan minat, (3) pekerjaan atau
pendidikan, (4) fisik, (5) keuangan, dan (6) kepribadian.
Dengan mengungkapkan diri kepada orang lain, maka individu
merasa dihargai, diperhatikan, dan dipercaya oleh orang lain, sehingga
hubungan komunikasi akan semakin akrab. Keterbukaan diri didefinisikan
sebagai pemberian informasi tentang diri sendiri kepada orang lain (Sears,
2009). Altman dan Taylor (dalam Setiawati, 2012) mengemukakan bahwa
selfdisclosure merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan
informasi diri kepada orang lain yang bertujuan untuk mencapai hubungan
yang akrab. Papu (dalam Setiawati, 2012) mengatakan bahwa informasi ini
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dapat mencakup berbagai hal seperti pengalaman hidup, perasaan, emosi,
pendapat, cita-cita, dan sebagainya.
Merujuk pada beberapa pengertian keterbukaan diri di atas, maka
keterbukaan diri adalah kegiatan secara sukarela membagi perasaan, pikiran
dan informasi yang mendalam dengan orang lain untuk mencapai hubungan
yang lebih akrab.
2. Fungsi Pengungkapan Diri
Menurut Derlega dan Grzelak (dalam O’Sears, dkk, 2009) ada lima
fungsi keterbukaan diri, yaitu:
1) Ekspresi, mengatakan apa yang dirasakan dan bercerita tentang
kekesalan hidup, keterbukaan diri seperti ini memberi kesempatan
untuk mengekspresikan perasaan yang di rasa.
2) Penjernihan diri, dengan berbagi perasaan dan pengalaman pada
seorang teman dapat meningkatkan pemahaman siapa dirinya yang
sebenarnya. Membicarakan masalah yang dihadapi dengan seorang
teman, membuat pikiran menjadi jernih dan dapat mengetahui titik dari
permasalahan.
3) Keabsahan sosial, dengan memceritakan apa yang dirasakan membuat
teman lawan bicara memberi repon atau tanggapan yang membuat
pengetahuan suatu realitas sosial.
14
4) Kendati sosial, dengan pengungkapan diri, maka kita dapat
mengemukakan atau mnyembunyikan informasi tentang diri kita
sebagai peranti kendali sosial.
5) Perkembangan hubungan, saling berbagi informasi dan saling
mempercayai merupakan sarana untuk menjalin suatu hubungan atau
menambah keakraban.
3. Dimensi Keterbukaan Diri
Manusia membuka diri tidak terlepas dari tujuan yang didapatnya,
sehingga keterbukaan tidak dilakukan dengan semua orang, melainkan
dengan orang tertentu. Menurut Devito (2010) ada lima dimensi yang
diungkap dalam keterbukaan diri yaitu sebagai berikut:
a. Ukuran atau jumlah keterbukaan diri
Hal ini berkaitan dengan banyaknya jumlah informasi yang
diungkapkan, serta waktu yang digunakan dalam menyampaikan
pesan-pesan kepada lawan komunikasi kita.
b. Valensi keterbukaan diri
Hal ini berkaitan dengan kualiatas keterbukaan yaitu positif atan
negatif dan tentunya akan mempunyai dampak yang berbeda bagi
yang mengungkapkan dan yang mendengarkan.
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c. Kecermatan dan kejujuran
Hal ini sangat ditentukan oleh kemampuan mengetahui dan
mengenal pribadi sendiri. Apabila kita bisa mengenal diri dengan
baik, maka akan mampu melakukan pengungkapan dengan cermat.
d. Maksud dan tujuan
Hal ini merupakan salah satu yang harus dipertimbangkan. Tidaklah
mungkin orang tiba-tiba bercerita tentang dirinya apabila tidak
mempunyai maksud dan tujuan tertentu.
e. Keakraban
Keakraban mempunyai kaitan yang sangat kuat dalam kegiatan
keterbukaan diri. Apa yang diungkapkan merupakan hal yang
bersifat pribadi. Keakraban bisa menentukan sejauh mana seseorang
bisa membuka diri.
4. Jenis Keterbukaan Diri
Umumnya, dalam suatu percakapan dimana keterbukaan diri
menjadi bagian didalamnya, terdapat adanya tema maupun topik.
Menurut Derlega, et. al (dalam O’Sears, dkk, 2009) keterbukaan diri
meliputi dua hal, yaitu :
a. Descriptive self disclosure
Pengungkapan secara deskriptif ini terdiri dari informasi dan
kenyataan tentang diri sendiri yang dapat bersifat menggambarkan
secara umum ataupun pribadi, seperti: ungkapan mengenai kebiasaan
sehari-hari, pekerjaan dan lain-lain.
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b. Evaluation self disclosure
Keterbukaan diri yang bersifat mengevaluasi ini berisi
ekspresi akan perasaan yang bersifat personal atau pribadi,
pendapat dan penilaian, seperti penilaian, dan lain – lain.
B. Motif Afiliasi
1. Pengertian Motif Afiliasi
MC Clelland (dalam Pribadi dkk, 2011) mengemukakan bahwa
motif afiliasi dapat diartikan sebagai kebutuhan untuk membangun,
mempertahankan, atau memulihkan secara positif hubungan afektif dengan
orang lain atau kelompok. Murray (dalam Hall & Lindzey, 2005)
menyatakan bahwa motif afiliasi adalah kebutuhan untuk mendekatkan
diri, bekerja sama atau membalas ajakan orang lain yang bersekutu,
membuat senang dan mencari afeksi dari objek yang disukai, patuh dan
tetap setia pada kawan. Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk
mencari teman, mencari pegangan pada orang lain (Sarwono, 2010). Motif
afiliasi merupakan kebutuhan mutlak yang harus dimiliki setiap manusia
dalam mencapai tujuan hidup bermasyarakat.
Berhubungan dengan hal di atas, perlu dipahami pula pengertian
motif berafiliasi, Schacter (dalam Ahyana, 2007) mengatakan bahwa ada
dua alasan orang tertarik satu sama lain. Alasan yang pertama, karena
dalam kehidupan sehari-hari orang berhubungan satu sama lain untuk
mencapai tujuan-tujuannya, kedua bahwa dengan berhubungan bersama
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orang lain, orang dapat saling memberikan pemuasan karena ada
kebutuhan-kebutuhan tertentu yang hanya dapat dipuaskan melalui
hubungan interpersonal.
Berdasarkan Pengertian-pengertian di atas, maka motif afiliasi
adalah kebutuhan akan menjalin, membangun dan mempertahankan
hubungan baik dengan orang lain yang ditandai dengan sikap kepedulian
sosial.
2. Aspek-aspek Motif Afiliasi
Aspek Motif afiliasi yang dimaksudkan adalah ciri-ciri orang yang
memiliki motif afiliasi tinggi.
Menurut Murray (dalam Rinjani & Firmanto, 2013) dalam motif
afiliasi terkandung kepercayaan, kemauan baik, afeksi, kasih, dan empati
yang simpatik yang dimanifestasikan dalam sikap bersahabat, sosial,
menyenangkan, penuh kasih dan kepercayaan, dan bersifat baik.
Seseorang yang memiliki motif afiliasi tinggi (dalam Destianingrum,
2011) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a) Simpati
Simpati yaitu adanya rasa untuk saling mengerti dan menghormati
akan keadaan dan keberadaan orang lain.
b) Empati
Empati yaitu adanya perasaan yang mendalam terhadap apa yang
dialami orang lain.
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c) Kepercayaan
Kepercayaan yaitu adanya kesanggupan pada diri  seseorang untuk
mempercayai orang lain dalam berhubungan.
d) Menyenangkan orang lain
Menyenangkan orang lain yaitu adanya keinginan seseorang untuk
menyenangkan orang lain.
C. Jejaringan Sosial facebook
1. Definisi Jejaringan Sosial Facebook
Jejaring sosial merujuk pada sejumlah situs dan aplikasi yang
bertujuan untuk memberikan kesempatan penggunanya yang memiliki sebuah
minat yang sama untuk saling berhubungan, berinteraksi dan berbagi (Fanani,
2011). Hidayat (2009) mendefinisikan jejaringan sosial sebagai komunitas
website yang menjadi tempat para pengguna internet untuk saling
berhubungan secara maya.
Proses komunikasi yang menggunakan perangkat komputer
berjaringan internet sebagai media komunikasi biasa disebut dengan
Computer Mediated Communication (CMC). Salah satu contoh CMC yang
saat ini sedang trend di kalangan remaja adalah komunikasi dengan
menggunakan situs pertemanan facebook.
Facebook merupakan sebuah Website jaringan sosial dimana para
pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan
daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain (Fanani,
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2011). Menurut Wikipedia (2012) facebook merupakan salah satu jejaringan
sosial online, untuk membantu individu bersosialisasi. Sedangkan menurut
Timur (2009) Facebook merupakan media perluasan jaringan pertemanan
yang mengarah pada keberhasilan usaha mendatang.
Berdasarkan uraian diatas jejaringan sosial merupakan suatu struktur
sosial yang dibentuk dari hubungan individu maupun organisasi melalui situs
yang berbasis web. Sedangkan facebook adalah jaringan pertemanan untuk
membentuk relasi melalui situs jaringan sosial.
2. Faktor-faktor Facebook Banyak Digunakan
Ada beberapa faktor yang menyebabkan orang tertarik untuk
menggunakan situs pertemanan facebook (Hidayat, 2009), yaitu:
1) Demonstration effect
Saat ini hampir semua pengguna internet memiliki dan
menggunakan situs pertemanan facebook ini sehingga bagi mereka yang
belum memiliki akun facebook akan tergoda untuk memilikinya.
2) One Stop Service
Adanya fitur gabungaan antara aplikasi social networking, chatting,
blogging, multimedia, photo sharing, dan bahkan email. Melalui fitur-
fitur ini manusia dapat berhubungan dengan orang lain dan
berkomunikasi. Fitur-fitur tersebut adalah :
a. Photos, yaitu aplikasi untuk kegiatan berbagi foto, upload foto dan
saling memberi komentar pada foto.
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b. Videos, yaitu aplikasi yang di dalamnya pengguna bisa unggah
video, merekam video, melihat tayangan video dan menyimpan
video.
c. Notes, yaitu aplikasi yang menyediakan tempat untuk menulis
dengan jumlah karakter yang relatif banyak.
d. Groups, yaitu aplikasi yang digunakan untuk membuat kelompok,
bergabung dengan suatu komunitas, seperti komunitas kerja, kota,
sekolah dll.
e. Events, yaitu aplikasi yang digunakan untuk mengundang teman dan
mendapat informasi siapa saja yang dapat hadir dan tidak.
f. Links, yaitu aplikasi yang dapat digunakan untuk menambah link.
g. Like, dengan adanya fitur ini maka pengguna facebook dapat
menyukai sesuatu yang dilakukan atau dimiliki temannya dengan
memberikan acungan jempol.
h. Chat, aplikasi ini dapat digunakan oleh pengguna facebook untuk
bicara atau mengobrol dengan teman facebook lainnya secara
personal karena fitur ini hanya bisa dilihat oleh pengguna dan teman
mengobrolnya.
i. Pokes, yaitu fasilitas yang dapat digunakan untuk menyapa teman
facebook lainnya.
3) Cara Pencarian yang Sederhana
Situs pertemanan facebook memberi kemudahan kepada pengguna
facebook dalam mencari teman, tanpa harus mengetahui email temannya.
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4) Pertemanan yang nyata
Teman yang dimilki oleh pengguna facebook biasanya adalah
orang-orang yang mereka kenal di dunia nyata atau memperoleh teman
baru yang berujung pada pertemuan, yang kemudian ditambahkan ke
daftar pertemanan di facebook.
5) Keamanan
Dalam situs pertemanan facebook ini tidak semua orang dapat
melihat profil, foto dan kiriman pengguna facebook. Pengguna facebook
dapat mengatur siapa saja yang bisa melihat profilnya dengan
menggunakan fasilitas yang telah disedikan di facebook.
D. Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian
Kepribadian merupakan pola sifat dan karakteristik tertentu yang
relatif permanen dan memberikan konsistensi sekaligus individualitas pada
perilaku seseorang (dalam Feist & Feist, 2010). Watak inilah yang
memberikan kontribusi bagi perbedaan-perbedaan individu dalam
perilakunya. Menurut Eysenck (dalam Alwisol, 2009) kepribadian adalah
keseluruhan pola perilaku, aktual maupun potensial dari organisme
sebagaimana ditentukan oleh faktor bawaan dan lingkungan. Pola prilaku
itu berasal dan dikembangkan melalui interaksi fungsional dari empat
sektor utama yang mengorganisir tingkah laku; sektor kognitif
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(intelligence), sektor konatif (character), sektor afektif (temprament), dan
sektor somatik (constitusion).
Honigmann (dalam Ghufron & Risnawati, 2012) mengatakan
bahwa kepribadian menunjukan perbuatan-perbuatan (aksi), pikiran dan
perasaan yang khusus bagi  seseorang. Menurut Morton Prince (dalam
Fauzi, 2004) kepribadian adalah kumpulan pembawaan biologis berupa
dorongan, kecenderungan, selera, insting yang di campuri dengan sifat dan
kecenderungan yang didapat  melalui pengalaman yang terdapat pada diri
seseorang.
Sedangkan menurut Allport (dalam Sobur, 2009) kepribadian
adalah organisasi dinamis dalam diri individu dari sistem-sistem psikofisik
yang menentukan cara penyesuaian diri yang unik (khusus) dari individu
tersebut terhadap lingkungannya. Sistem psikofisis terdiri dari kebiasaan,
sikap, nilai, kepercayaan, keadaan emosi, motif, dan sentimen.
Berdasarkan definisi yang telah diurai diatas, pengertian
kepribadiaan adalah seluruh pola perilaku individu berupa dorongan,
kecenderungan, selera, insting yang ditentukan oleh faktor bawaan dan
lingkungan yang menentukan cara penyesuaian diri yang unik terhadap
lingkungan.
2. Tipe kepribadian
Berdasarkan definisi diketahui bahwa manusia memiliki keunikan
dan pola organisasi yang berbeda satu sama lain.  Manusia juga memiliki
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kesamaan, penggolongan kepribadian dapat dilakukan berdasarkan
kesamaan karakteristik sifat tertentu yang paling menonjol.
Jung (dalam Sobur, 2009) Kemana arah perhatian manusia itu yang
terkuat keluar dirinya atau ke dalam dirinya, itulah menentukan tipe
kepribadian seseorang, Jung membagi tipe kepribadian menjadi dua, yaitu:
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. Tipe kepribadian ini seperti dua
kutub yang saling berlawanan pada dimensi yang sama. Tidak ada individu
yang murni memiliki tipe kepribadian introvert maupun ekstrovert namun
salah satunya akan lebih dominan dari pada yang lain. Meskipun demikian
individu dapat dikelompokkan ke dalam salah satu bentuk tipe kepribadian
tersebut.
a. Tipe Kepribadian Ekstrovert
Menurut McCrae dan Costa, (dalam Ghufron & Risnawati, 2012)
Kepribadian ekstrovert adalah dimensi yang berhubungan dengan perilaku
seorang individu khususnya dalam hal kemampuan mereka menjalin
hubungan dengan dunia luarnya. Karakteristik tipe kepribadian ini dapat
dilihat melalui luasnya hubungan seorang individu dengan lingkungan
sekitar dan sejauh mana kemampuan mereka menjalin hubungan dengan
individu yang lain, khususnya ketika berada dilingkungan yang baru.
Menurut Jung (Dalam Sobur, 2009) individu dengan tipe
kepribadian ekstrovert adalah orang-orang yang perhatiannya lebih
diarahkan ke luar dirinya, kepada  orang-orang lain dan kepada
masyarakat. Lebih lanjut Jung mengatakan bahwa orang dengan ciri-ciri
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tipe kepribadian ekstrovert adalah memiliki sikap periang/ sering
berbicara, lebih terbuka dan lebih dapat bersosialisasi, lebih di pengaruhi
oleh dunia objektif, orientasinya terutama  tertuju di luar. Pikiran, perasaan
serta tindakannya lebih banyak ditentukan oleh lingkungan. Jung juga
mengatakan seorang ekstrovert memiliki kecenderungan untuk
berorientasi ke luar, yang artinya orang tersebut mudah memiliki teman,
cenderung mencolok dan mudah dipengaruhi oleh emosi orang lain. Orang
yang tipe kepribadian ekstrovert dalam keadaan tertekan akan
menggabungkan diri dengan orang banyak sehingga ia merasa bebannya
berkurang (dalam Feist & Feist, 2011).
Eysenck (dalam John & Pervin, 1996) mengemukakan ciri utama
kepribadian ekstrovert adalah sebagai berikut: ramah/ pandai membawa
diri, menyukai pesta, mempunyai banyak teman, riang, lincah, dan
menurutkan kata hati.
Berdasarkan penjelasan diatas tipe kepribadian ekstrovert adalah
tipe kepribadian yang cenderung keluar, bersifat sosial dan mudah
dipengaruhi oleh faktor eksternal.
b. Tipe Kepribadian Introvert
Menurut McCrae dan Costa (dalam Ghufron & Rismawati, 2012)
mengatakan bahwa tipe kepribadian introvert terlihat dari rendahnya
kemampuan individu dalam menjalin hubungan dengan lingkungan sosial
mereka. Hal ini dapat dilihat melalui terbatasnya hubungan mereka dengan
lingkungan sekitar. Sikap dan perilaku mereka cenderung formal, pendiam
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dan tidak ramah. Tipe kepribadian ini tampak tenang dan menunjukan
ekspresi yang tidak berlebihan saat emosi dan keadaan bahagia sekalipun.
Jarang menunjukan ketertarikan pada aktivitas-aktivitas yang melibatkan
kelompok dalam lingkungan sosial.
Menurut jung (dalam Sobur, 2009) individu dengan tipe
kepribadian introvert adalah orang-orang yang perhatiannya  lebih
mengarah pada dirinya. Lebih lanjut Jung mengatakan bahwa ciri-ciri
orang dengan tipe  kepribdian introvert adalah memiliki sifat pemalu, tidak
banyak bicara, dan cenderung berpusat pada diri mereka sendiri. Individu
dengan tipe kepribadian introvert cenderung menarik diri dan menyendiri,
terutama dalam  keadaan emosional dan sedang menghadapi masalah atau
konflik. Ia pemalu dan lebih suka menyendiri dari pada bergabung dengan
orang banyak (dalam Feist & Feist, 2011).
Eysenck (dalam John & Pervin, 1996) mengatakan bahwa individu
yang berkepribadian introvert memiliki ciri-ciri yang bertolak belakang
atau berlawanan dengan individu yang berkepribadian ekstrovert, dimana
ciri utama tipe kepribadian introvert adalah cenderung pendiam, mawas/
introspeksi diri, tidak ramah, suka menyendiri, tidak suka mengikuti kata
hati, suka kepastian,  lebih suka hidup teratur & jauh dari resiko.
Adapun pengertian dari tipe kepribadian introvert adalah
kepribadian yang cenderung menarik diri dari kontak sosial dan lebih
berminat pada pikiran dan pengalaman sendiri.
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E. Remaja Akhir
1. Pengertian Remaja Akhir
Menurut Michaelis (dalam Zulkifli, 2009) masa remaja akhir disebut
juga dengan masa adolescence, yang artinya “tumbuh untuk mencapai
kematangan”. Masa ini mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan
fisik. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2007) remaja adalah suatu usia dimana
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana
anak tidak merasa bahwa dirinya tidak berada dibawah tingkat orang yang
lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
Garis pemisah antara remaja awal dan remaja akhir berada sekitar usia
tujuh belas tahun, yang rata-rata remaja berada pada Sekolah Menengah Atas.
Ketika remaja duduk di kelas terkahir, orang tua menganggap anak hampir
dewasa dan berada diambang perbatasan untuk memasuki dunia kerja serta
melanjutkan ke pendidikan tinggi (Santrock, 2007). Sehingga pada usia
delapan belas tahun rata-rata remaja memasuki perguruan tinggi dan beralih
profesi dari siswa menjadi mahasiswa.
Menurut Monks, dkk (2002) masa remaja akhir berada direntang usia
18-21 tahun. Pada masa adolescence ini individu sudah mulai mengenal arah
hidupnya, serta sadar akan tujuan yang dicapainya, pendiriannya sudah mulai
jelas dengan cara tertentu, sikap kritis sudah semakin nampak dan dalam hal ini
sudah mulai aktif dan objektif dalam melibatkan diri ke dalam kegiatan-
kegiatan dunia luar. Hal yang perlu ditekankan disini adalah pada masa  remaja
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akhir Menurut Haditono (dalam Ali & Asrori, 2010) menitikberatkan pada
aspek-aspek nilai, moral, pandangan hidup dan hubungan kemasyarakatan.
Berdasarkan uraian diatas pengertian remaja akhir adalah suatu masa
perkembangan yang berada antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang
ditandai dengan pertumbuhan pada aspek-aspek nilai, moral, pandangan hidup,
dan hubungan kemasyarakatan yang rata-rata remaja berada di perguruan
tinggi sebagai mahasiswa.
2. Perkembangan Sosial Remaja
Hubungan sosial individu terjadi karena adanya dorongan rasa ingin
tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitar. Alisyahbana dkk,
(dalam Ali & Asrori, 2009) mengungkapkan bahwa hubungan sosial diartikan
sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan
bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Hubungan sosial ini juga
menyangkut penyesuaian diri terhadap lingkungan remaja.
Hubungan sosial pada individu ini dimulai dari lingkungan rumah
sendiri, kemudian berkembang lagi ke lingkungan sekolah dan lanjut ke
lingkungan yang lebih luas yaitu hubungan teman sebaya. Sunarto (dalam Ali
& Asrori, 2009) mengemukakan bahwa pendidikan dalam keluarga umumnya
masih bisa diperbaiki oleh orang tua, tetapi situasi pergaulan dengan teman
sebaya cenderung sulit diperbaiki.
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Sehingga perkembangan sosial remaja dapat dilihat dari bagaimana
remaja merespon orang-orang sekitarnya dan bagaimana pula hubungan remaja
dengan lingkungan sekitar ini mempengaruhi diri remaja.
F. Hubungan Motif Afliasi dengan Keterbukaan Diri Mahasiswa Pengguna
Facebook yang Memiliki Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
Eysenck (dalam Alwisol, 2009) mengatakan bahwa kepribadian
adalah jumlah keseluruhan pola perilaku, baik yang aktual maupun potensial
dari organisme yang ditentukan oleh faktor bawaan dan lingkungan. Eysenck
juga menambahkan bahwa kepribadian dapat dibagi menjadi dua tipe yaitu
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Kedua tipe kepribadian ini
merupakan dua kutub dalam satu skala. Ada juga individu yang berada di
antara dua skala tersebut. Tidak ada individu yang murni memiliki tipe
kepribadian introvert maupun ekstrovert. Meskipun demikian individu dapat
dikelompokkan ke dalam salah satu bentuk tipe kepribadian tersebut.
Jung (dalam Feist & Feist, 2011) mengatakan bahwa individu
dengan tipe kepribadian ekstrovert lebih suka bicara, lebih terbuka, dan lebih
dapat bersosialisasi dibandingkan dengan individu yang memiliki tipe
kepribadian introvert, yang lebih cenderung tidak banyak bicara, pemalu dan
cenderung berpusat pada diri mereka sendiri. Pendapat Jung ini mengarahkan
bahwa motif afiliasi dan keterbukaan diri pada kedua tipe kepribadian
tersebut berbeda. Hal ini diperkuat oleh pendapat Jourard (dalam Setiawati,
2012) bahwa informasi yang diungkap bersifat pribadi salah satunya
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mencakup aspek kepribadian. Roternberg (1995) mengatakan bahwa salah
satu fungsi dari keterbukaan diri adalah meningkatkan kedekatan atau
keintiman suatu hubungan.
Individu yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert karena mereka
mencari stimulasi dari orang lain (Friedman & Schustack, 2006) seperti
teman, kenalan, ramah, terbuka dll. Sehingga motif afiliasi berhubungan
dengan tipe kepribadian individu. Mc Clelland (dalam Pribadi dkk, 2011)
mengatakan bahwa motif afiliasi merupakan motif yang pemenuhannya
memerlukan hubungan yang hangat dan akrab dengan orang lain, tampak dari
segi hubungan pribadi dan bekerja sama dengan orang lain. Mc Clelland juga
menambahkan bahwa motif afiliasi mendorong adanya keramahan pada orang
lain, upaya penjagaan hubungan baik dengan orang lain dan usaha untuk
menyenangkan orang lain.
Gaya hidup manusia modern saat ini cenderung individualis
membuat manusia kurang berhubungan dengan teman-teman yang sudah
tercatat dalam kenangan seperti teman sekolah, kuliah, bermain dan
sebagainya. Murray mengatakan bahwa kebutuhan afiliasi terkait dengan
kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan untuk bersosialisasi, untuk
berinteraksi secara dekat dengan orang lain, untuk bekerjasama dan
berkomunikasi dengan orang lain dengan cara yang besahabat, dan untuk
jatuh cinta (dalam Rinjani & Firmanto, 2013).
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Komunikasi tidak hanya dapat dilakukan secara langsung dan tatap
muka namun  juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan internet yang
menyediakan fasilitas untuk berkomunikasi seperti facebook. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan pribadi dkk (2011) bahwa
pengguna facebook dengan motif afiliasi terbesar adalah untuk berteman dan
mencari informasi untuk memperluas jaringan pertemanan.
Kebutuhan-kebutuhan akan pertemanan dan berhubungan dengan
orang lain mendorong manusia untuk membuka dirinya dengan cara
mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya baik berupa pemikiran,
perasaan dan pengalaman kepada orang lain, karena salah satu fungsi dari
keterbukaan diri menurut Altman dan Taylor (dalam Setiwati, 2012) adalah
meningkatkan kedekatan atau keintiman suatu hubungan. Kedekatan dan
keintiman suatu hubungan merupakan bagian motif afiliasi pada manusia.
Berikut penjelasan bagaimana motif afiliasi seseorang dapat
mempengaruhi keterbukaan diri pada mahasiswa pengguna facebook. Peneliti
membatasi dalam penelitian ini hanya lima ciri-ciri yang mengidentifikasi
motif afiliasi seseorang dapat mempengaruhi keterbukaan diri mahasiswa
pengguna facebook yang diambil dari teori motif afiliasi yang dikemukakan
oleh Murray (dalam Destianingrum, 2011), karena hal inilah yang menurut
peneliti yang mendorong mahasiswa pengguna facebook membuka diri saat
menggunakan akun facebook. Berikut penjelasan dan analisa bagaimana
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motif afiliasi mempengaruhi keterbukaan diri mahasiswa saat menggunakan
facebook:
a. Simpati
Seseorang yang memiliki motif afiliasi yang tinggi akan selalu memiliki
kemauan yang baik, penuh kasih sayang, mencari  perhatian, dan selalu
bersifat baik. Begitu juga individu yang membuka diri dengan
memperlihatkan hal tersebut melalui akun facebooknya, dengan begitu
akan membuat individu merasa senang. Hal ini karena dengan membuka
diri individu akan merasa di hargai, diperhatikan dan di percaya.
b. Empati
Seseorang yang memiliki empati yang tinggi akan mencoba untuk
memahami dan mengerti apa yang dirasakan orang lain. Rasa empati juga
menentukan banyak sedikitnya jumlah keterbukaan diri karena individu
dengan empati yang tinggi akan mengerti keadaan temannya melalui status
teman facebooknya. Hal ini akan mendorong individu untuk membuka diri
berupa berbagi perasaan maupun pikiran.
c. Kepercayaan
Saat seseorang telah percaya dengan orang lain yang dianggapnya dapat
dipercaya maka individu tersebut akan mudah untuk menceritakan apa
yang di rasakan dan bahkan menceritakan tentang masalah pribadinya.
Saat pengguna facebook sedang di landa masalah maka tidak jarang
mereka menceritakannya melalui status yang diupdatenya atau
menceritakan pada teman melalui chat/ inbox di akun facebooknya. Hal ini
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karena individu percaya dan dengan kejujuran yang ada akan
meningkatkan keakraban antar individu tersebut.
d. Menyenangkan orang lain
Menyenangkan orang lain dapat dilakukan dengan berbagai hal, pengguna
facebook yang memiliki motif afiliasi yang tinggi akan membuat status
atau memberi komentar pada facebook temannya dengan hal-hal yang
menyenangkan temannya, misalnya berisi tentang hal yang memotivasi
atau hal yang mengundang tawa. Berarti individu ini dapat memberikan
hal positif pada valensi keterbukaan diri dan memiliki tujuan yang jelas
saat membuka diri di facebook.
Berdasarkan penjelasan dan analisa hubungan antara motif afiliasi
dengan keterbukaan diri mahasiswa pengguna facebook dapat disimpulkan
sebagai berikut, jika motif afiliasi dihubungkan dengan keterbukaan diri di
facebook maka ciri-ciri motif afiliasi yang tinggi akan terlihat dari
keterbukaan diri yang dilakukan. Seseorang yang memiliki motif afiliasi yang
tinggi akan senang membuka dirinya saat menggunakan akun facebooknya.
G. Kerangka Berfikir
Komunikasi melalui media sosial adalah komunikasi secara tidak langsung
yang dilakukan melalui media internet, terjadi melalui aplikasi-aplikasi yang
berguna untuk menunjang kegiatan komunikasi. Proses komunikasi yang
menggunakan perangkat komputer berjaringan internet sebagai media komunikasi
ini biasa disebut dengan Computer Mediated Communication (CMC). Salah satu
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contoh CMC yang saat ini sedang trend adalah komunikasi dengan menggunakan
situs pertemanan facebook. Pengguna facebook saat ini terdapat di semua
kalangan, termasuk mahasiswa yang pada umumnya masih berada pada usia
remaja akhir, yang sebagian besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan dan
bergaul dengan teman-teman sebaya dan meningkatkan minat terhadap relasi
interpersonal (Santrock, 2007). Sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan
hubungan interpersonal pada mahasiswa, sebagian besar mahasiswa menggunakan
media sosial, salah satunya facebook. Namun tingkat kebutuhan akan hubungan
interpersonal ini tidak sama pada setiap orang, hal ini terjadi kemungkinan karena
tipe kepribadian yang berbeda.
Manusia merupakan individu yang unik, sehingga manusia memiliki tipe
kepribadian yang berbeda-beda. Eysenck (dalam Suryabrata, 2006)
mengelompokkan manusia berdasarkan dua tipe kepribadian, yaitu tipe
kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert. Menurut Jung (dalam Feist
& Feist, 2011) individu dengan tipe kepribadian ektrovert dalam keadaan tertekan
akan menggabungkan diri dengan orang banyak sehingga ia merasa bebannya
berkurang, lebih terbuka dengan apa yang dirasakan dan dialami serta lebih ramah
dibandingkan dengan individu yang memiliki tipe kepribadian introvert.
Ciri individu yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert menurut Jung
(dalam Sobur, 2009) adalah memiliki sikap periang/ sering berbicara, lebih
terbuka dan lebih dapat bersosialisasi, lebih di pengaruhi oleh dunia objektif,
orientasinya terutama  tertuju di luar. Eysenck (dalam Suryabrata, 2006)
mengemukakan ciri utama tipe kepribadian ekstrovert lebih suka pekerjaan yang
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berhubungan dengan orang banyak, lebih ramah, menyukai pesta, dan mempunyai
banyak teman. Sedangkan tipe kepribadian introvert kebalikan dari ekstrovert.
Individu yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert karena mereka mencari
stimulasi dari orang lain (Friedman & Schustack, 2006) seperti teman, kenalan,
ramah, terbuka dll. Sehingga motif afiliasi berhubungan dengan tipe kepribadian
individu. Kebutuhan untuk membangun, mempertahankaan dan memulihkan
hubungan efektif dengan orang lain disebut motif afiliasi, apabila seseorang
memiliki motif afiliasi yang tinggi maka akan selalu berusaha menjaga hubungan
baik dengan orang lain (Clelland, dalam Pribadi,dkk , 2011). Ciri-ciri ini terlihat
pada individu dengan tipe kepribadian ekstrovert yaitu keinginan untuk
berhubungan dengan orang lain lebih besar. Hubungan dengan orang lain akan
terjalin dengan baik apabila ada keterbukaan diri diantara mereka karena
Roternberg (1995) mengatakan bahwa salah satu fungsi dari keterbukaan diri
adalah meningkatkan kedekatan atau keintiman suatu hubungan. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Devito (2010) salah satu faktor yang mempengaruhi
pengungkapan diri adalah kepribadian: orang-orang yang pandai bergaul
(sociable) dan ekstovert melakukan pengungkapan diri lebih banyak daripada
mereka yang kurang pandai bergaul dan lebih introvert.
Meskipun individu yang memiliki tipe kepribadian introvert kurang pandai
bergaul dan kurang ramah serta kurang menyukai pekerjaan yang berhubungan
dengan orang lain, tidak dapat dipungkiri bahwa individu ini adalah makhluk
sosial memiliki kebutuhan yang pemenuhannya melalui hubungan dengan orang
lain, misalnya individu yang memiliki tipe kepribadian introvert lebih suka
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mempunya sedikit teman namun akrab. Sehingga  mereka juga memilki motif
afiliasi namun lebih rendah dari individu yang memiliki tipe kepribadian
ekstrovert.
Digambarkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Lindsay Schmit
dalam sebuah jurnal dari Katherine Curtis’s Spring (2012) yang menemukan
bahwa adanya perbedaan keterbukaan diri pada individu dengan tipe kepribadian
ekstrovert dan tipe kepribadian introvert, perbedaan ini ditunjukan oleh skor yang
diperoleh, yaitu 5,6 untuk ekstrovert dan 4,6 untuk introvert. Hal ini menunjukan
bahwa individu introvert juga terbuka namun  lebih rendah tingkatnya daripada
individu dengan tipe kepribadian ekstrovert.
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat digambarkan dengan bagan
sebagai berikut:
Gambar 1. Dinamika hubungan motif afiliasi dengan keterbukaan diri
mahasiswa pengguna facebook.
Tipe kepribadian
ekstrovert Motif afliasi Keterbukaan
diri
Tipe kepribadian
introvert
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H. Hipotesis
Hipotesa dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan yang telah dikemukakan. Adapun hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu: terdapat hubungan motif afiliasi dengan
keterbukaan diri pada mahasiswa pengguna facebook yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert.
